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Penelitian ini merupakan penelitian tentang kesesuaian kurikulum yang diajarkan 
di Program Vokasi Universitas Indonesia utamanya pada dua Program Studi yang 
terbanyak memiliki jumlah mahasiswa yaitu Akuntansi dan Komunikasi. Namun 
dalam presentasi kali ini yang akan ditampilkan hanya hasil dari Program 
Studi Komunikasi Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya gap 
yang terjadi antara kebutuhan industri dan kesiapan kurikulum dalam mencetak 
sumber daya untuk memenuhi kebutuhan industri serta langkah-langkah yang 
diperlukan untuk menghilangkan gap tersebut. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan sifat deskriptif untuk melihat respon alumni Vokasi 
UI dari Program Studi Komunikasi lulusan tahun 2011 hingga 2013 tentang 
kesesuaian materi pengajaran yang didapatnya ketika kuliah dengan ketrampilan 
yang dibutuhkan di dalam pekerjaannya sekarang. Metode penelitian 
menggunakan survei gabungan antara survei online dan penyebaran kuesioner 
langsung. Hal ini untuk memastikan responden adalah alumni yang lulus pada 
2011 hingga 2013 yang telah bekerja. Populasi penelitian berjumlah 296 orang 
dengan sampel sejumlah 115 orang diambil dengan menggunakan teknik 
convenience sampling. Hasil penelitian 
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mendapatkan fakta bahwa alumni merasa matakuliah yang diajarkan dapat 
membantu mereka dalam pekerjaan, namun ada beberapa matakuliah yang kurang 
mendukung. Hasil analisis dari penelitian ini dijadikan acuan untuk perbaikan 
kurikulum pada Program Studi Komunikasi mulai Tahun Akademik 2016/2017 




Indonesia memiliki wilayah yang sangat luas terbentang dari Sabang sampai 
Merauke. Menurut data statistik (BPS) pada tahun 2013/2014 luas Indonesia 
mencapai 1.919.440 km2 dengan jumlah penduduk sebesar 237.641.326 jiwa. 
Jumlah penduduk sebesar itu adalah aset yang sangat potensial yang tidak ternilai 
harganya. Potensi ini akan menjadi nyata jika sumber daya manusia tersebut 
memiliki kualitas yang memadai sebab jumlah penduduk yang besar tanpai disertai 
dengan kualitas yang memadai hanya akan menjadi beban pembangunan. 
(Azwar, 2013) BPS mencatat bahwa pada bulan Februari 2014 jumlah 
angkatan kerja Indonesia mencapai 125,3 juta orang. Jumlah penduduk yang 
bekerja di Indonesia pada Februari 2014 mencapai 118,2 juta orang. Ini berarti 
terdapat pengangguran sebesar 7,1 juta orang. Hal yang membuat miris adalah 
kenyataan bahwa jumlah penduduk bekerja pada jenjang pendidikan SD ke bawah 
masih tetap mendominasi, yaitu sebanyak 55,3 juta orang (46,80 persen),. 
Berbeda denagan produk fisik, suatu jasa pelayanan pedidikan tidak bisa 
disimpan. Ia diproduksi dan dikonsumsi secara bersama. Dampaknya terjadi pada 
sistem pemasaran, terutama pada sisi permintaan. Jika permintaan stabil akan 
memudahkan penyedia jasa pendidikan untuk melakukan persiapan, baik dari 
sarana dan prasarana maupun peralatan teknologi pendidikan lainnya. Tetapi, jika 
permintaan fluktuatif, lebih sulit bagi penyedia jasa pendidikan untuk melakukan 
straregi pemasaran. Jasa pendidikan tidak bisa dilihat dan dirasakan oleh konsumen 
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sebelum konsumen membeli atau mendapatkan penyedia jasa pendidikan secara 
langsung. Konsumen juga tidak dapat memprediksi apa hasil yang akan diperoleh 
dengan mengonsumsi jasa pendidikan tersebut, kecuali setelah membelinya.  
sedangkan jumlah penduduk bekerja dengan pendidikan Diploma sebanyak 3,1 juta 
orang (2,65 persen) dan penduduk bekerja dengan pendidikan Universitas hanya 
sebanyak 8,8 juta orang (7,49 persen). Jumlah pengangguran terbuka lulusan 
Diploma dan Sarjana pada Februari 2014 masing-masing adalah sebesar 5,87 
persen dan 4,31 persen. Artinya, lulusan program Diploma masih lebih banyak yang 
menganggur dibandingkan lulusan sarjana. Padahal menurut Rektor ITB, Prof. 
Akhmaloka, Dipl.Biotech., Ph.D., jumlah pekerjaan yang membutuhkan lulusan 
dengan keterampilan (Diploma/vokasi) lebih banyak dibandingkan lulusan yang 
dipersiapkan untuk urusan manajerial (Sarjana). Pola pengelolaan jumlah lulusan 
perguruan tinggi mulai dari Diploma, S-1, S-2, hingga S-3 idealnya berbentuk 
piramida, yaitu jumlah lulusan diploma harus lebih banyak dibandingkan jumlah 
sarjana hingga doktor. Akan tetapi di Indonesia lulusan Sarjana jumlahnya jauh 
lebih banyak dibandingkan lulusan Diploma, semua orang dituntut untuk bekerja 
yang menuntut keterampilan. (Azwar, 2013) 
Pendidikan program vokasi di Indonesia tidak memiliki peminat sebanyak 
program pendidikan sarjana. Sebagian besar masyarakat Indonesia menganggap 
bahwa pendidikan vokasi adalah pendidikan non gelar. Masyarakat lebih memilih 
program pendidikan sarjana karena begitu lulus akan mendapatkan gelar. Padahal 
terdapat program Diploma 4 yang setara dengan sarjana jalur profesional. 
Pendidikan vokasi sendiri terdiri dari diploma 1, diploma 2, diploma 3, hingga 
diploma 4. Pada Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan 
vokasional diperluas menjadi tiga jenis, yaitu pendidikan kejuruan, vokasional, dan 
profesional. Ketiganya bertujuan menyiapkan peserta didik untuk siap bekerja pada 
bidang tertentu. Pendidikan vokasi bertujuan menyiapkan peserta didik untuk 
memiliki pekerjaaan dengan keahlian terapan tertentu maksimal setara dengan 
program sarjana. Pendidikan profesional bertujuan menyiapkan peserta didik untuk 
memiliki pekerjaan dengan persyaratan keahlian khusus. 
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Keahlian yang didapat lulusan pendidikan vokasional dan akademik 
berbeda. Lulusan pendidikan akademik menguasai ilmu secara teori sedangkan 
lulusan pendidikan vokasional pada penguasaan praktek dari ilmu pengetahuan 
yang bersangkutan. Itulah sebabnya lulusan pendidikan vokasional lebih mudah 
diserap pasar dibandingkan lulusan akademik, dan dapat menjadi solusi untuk 
menekan angka pengangguran. Apalagi jika kita melihat perkembangan industri di 
Indonesia yang saat ini semakin meningkat. Hal ini ditandai dengan dengan 
berdirinya perusahaan-perusahaan lokal dan banyaknya perusahaan asing yang 
masuk ke Indonesia. Perusahaan-perusahaan ini tentunya akan membutuhkan 
banyak tenaga kerja siap pakai yang memiliki keterampilan (yang dihasilkan dari 
program vokasi) untuk diserap, dan itu berarti akan mengurangi jumlah 
pengangguran. Saat ini, Universitas Indonesia telah memiliki program vokasi yang 
akan mencetak lulusan yang siap pakai di dunia kerja/industri. Program Vokasi 
Universitas Indonesia memiliki 11 program studi, diantaranya adalah Program 
Studi (Prodi) Komunikasi yang terdiri dari peminatan Komunikasi Penyiaran, 
Komunikasi Periklanan, dan Komunikasi Hubungan Masyarakat. Penelitian ini 
sebenarnya merupakan studi kasus pada lulusan Prodi Akuntansi dan Komunikasi 
tahun 2011 – 2013 (angkatan tahun masuk 2008 – 2010). Kedua Prodi ini 
merupakan Prodi yang paling tinggi peminatnya. Selain itu berdasarkan tracer study 
lulusan kedua Prodi ini memiliki waktu tunggu untuk bekerja rata-rata hanya satu 
bulan. Bahkan untuk prodi Komunikasi waktu tunggu mereka kurang dari satu 
bulan. Kurikulum program vokasi untuk angkatan 2008 - 2010 telah mengacu 
kepada KBK (Kurikulum Berbasis Kompetensi). KBK merupakan seperangkat 
rencana dan pengaturan tentang kompetensi dan hasil belajar yang harus dicapai 
pembelajar (learner), prosedur penilaian, kegiatan belajar mengajar, dan 
pemberdayaan sumber daya pendidikan. KBK berorientasi pada pencapaian hasil 
yang dirumuskan dalam bentuk kompetensi. KBK bertitikt olak dari kompetensi 
yang harus dimiliki pembelajar. Penerapan KBK berorientasi pada pembelajaran 
tuntas, dan kurikulumnya bersifat holistik dan menyeluruh. KBK sangat 




mengevaluasi silabus berdasarkan standar kompetensi yang telah ditetapkan secara 
nasional (Depdiknas,2000f:1; Sidi, 2001:8). Ranah kompetensi yang terdapat 
dalam KBK, antara lain: kompetensi akademik, kompetensi kehidupan, dan 
kompetensi karakter nasional. Untuk mencapai kompetensi tersebut, maka 
pembelajaran ditekankan pada bagaimana pembelajar belajar tentang belajar, bukan 
pada apa yang harus dipelajari oleh pembelajar. 
Untuk Program Studi Komunikasi peminatan Komunikasi Penyiaran, 
kompetensi Umum yang ingin dicapai adalah mampu mempraktekkan siaran 
program melalui sebuah media penyiaran, mampu menciptakan program untuk 
media penyiaran, mampu menciptakan program untuk media penyiaran, mampu 
merumuskan prinsip dasar penyiaran. Kompetensi 
Umum yang ingin dicapai oleh lulusan peminatan Komunikasi Periklanan 
adalah mampu menyusun perencanaan strategi periklanan, mampu mendesain 
karya kreatif periklanan secara profesional, mampu merencanakan media 
periklanan secara profesional, mampu menerapkan strategi account Periklanan 
secara profesional. Kompetensi Umum yang ingin dicapai oleh lulusan peminatan 
Komunikasi Hubungan Masyarakat adalah mampu melaksanakan program 
kehumasan, mampu mengoperasikan teknologi media termasuk media baru untuk 
mendukung program kehumasan, mampu mempraktekkan teknik-teknik 
kehumasan, dan mampu mempratekkan komunikasi antar pribadi untuk program 
kehumasan. 
Untuk perguruan tinggi, menghasilkan sumber daya manusia yang 
berkualitas dan siap untuk terjun di dunia kerja adalah suatu prestasi, sehingga 
perguruan tinggi - perguruan tinggi ini berlomba-lomba menghasilkan lulusan yang 
menjadi rebutan di dunia kerja atau bahkan mampu menciptakan lapangan 
pekerjaan. Tidak terkecuali dengan Program Vokasi UI. 
Banyak hal yang telah dilakukan oleh program vokasi untuk membekali 
para mahasiswa (baca: calon lulusan) untuk siap terjun ke dunia kerja. Di antaranya 
adalah dengan menyediakan sebanyak 80 persen tenaga pengajar yang berasal dari 
industri/para praktisi di industri terkait program studi yang ada di program vokasi 
UI, melakukan pertemuan dengan asosiasi profesi dan perusahaan-perusahaan dari 
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industri terkait guna penyusunan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan industri, 
memberikan kuliah-kuliah pembekalan, memberikan tugas-tugas kuliah dengan 
kasus riil dari industri, malakukan program company visit, dan sebagainya. Guna 
menghasilkan lulusan yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja/industri tersebut, 
Program Vokasi UI telah melakukan kerja sama dengan berbagai perusahaan dan 
asosiasi profesi dalam melaksanakan program magang dan secara berkala 
melakukakan pertemuan yang membahas tentang kebutuhan tenaga kerja di industri 
tersebut. Namun khusus bagi Prodi Komunikasi program magang belum masuk 
dalam kurikulum, melainkan hanya sebagai syarat bagi pembuatan Tugas Karya 
Akhir (TKA). Prasyarat inipun baru diterapkan pada mahasiswa Prodi Komunikasi 
mulai angkatan masuk tahun 2012. Berbeda dengan prodi lain dimana magang 
merupakan hal yang wajib dan TKA mahasiswa adalah berupa laporan praktek 
magang yang biasanya dilakukan selama 2 hingga 3 bulan, di Prodi 
Komunikasi tiap mahasiswa wajib membuat suatu karya Komunikasi yang 
harus dipresentasikan dan dipertahankan di depan dewan penguji yang terdiri dari 
para praktisi industry Komunikasi. 
Mahasiswa semester 6 dari peminatan Penyiaran wajib membuat satu karya 
televise, film, atau radio yang layak siar di media. Sementara mahasiswa peminatan 
Humas harus membuat sebuah proyek kehumasan yang mengacu pada 
permasalahan nyata dari perusahaan yang sebenarnya. Demikian juga pada 
mahasiswa peminatan periklanan harus membuat proyek periklan untuk suatu 
produk tertentu yang riil bukan produk khayalan melalui berbagai saluran distribusi. 
Meski secara nyata para mahasiswa yang lulus dari Prodi Komunikasi telah 
membuktikan bahwa mereka telah dapat membuat karya yang sesuai standar 
industri sehingga ketika mereka mempresentasikan banyak di antara para penguji 
yang merupakan praktisi industri langsung meminta mereka untuk bekerja di 
perusahaan mereka, namun pihak prodi masih harus melihat apakah masih ada gap 
antara kurikulum yang diajarkan dengan apa yang dibutuhkan mereka saat mereka 




Untuk itu maka penelitian ini difokuskan pada apakah kurikulum yang 




2. TINJAUAN PUSTAKA 
Hampir sepuluh tahun terakhir ini pendidikan tinggi menghadapi isu dan 
tantangan globalisasi, kompetisi, dan ekonomi berbasis pengetahuan/knowledge 
economy (Nurcahyanie, Rusdiantoro, dan Waluyo, 2012) tidak hanya di Indonesia 
tapi juga di seluruh dunia. Perkembangan ekonomi berbasis pengetahuan ini 
berlandaskan pada keunggulan kompetitif yang terbentuk dari tiga unsur terkait, 
yaitu: modal manusia, kemampuan organisasi, dan penguasaan kompetensi. 
Ketiganya harus berjalan serempak, dimana kemampuan organisasi dan penguasaan 
kompetensi itu sendiri pada dasarnya juga tergantung pada keunggulan modal 
manusia yang menanganinya (Zuhal, 2008:16). Rojewski (2002) menyatakan 
bahwa sistem ekonomi baru ini membutuhkan pekerjapekerja yang tidak hanya 
memiliki keterampilan personal tapi juga keterampilan interpersonal. Sementara itu 
Suarta (2012) menyatakan bahwa selain memiliki keterampilan teknis dalam 
bidangnya, industri saat ini sangat membutuhkan pekerja-pekerja yang memiliki 
keterampilan bersifat generik (employability skills). 
Menurut Nurcahyanie, Rusdiantoro, dan Waluyo, 2012). employability skill 
terdiri atas keterampilan akademik, keterampilan pengembangan diri, dan 
keterampilan bisnis. 
Keterampilan akademik terdiri dari pengetahuan spesialis, kemampuan 
menerapkan pengetahuan spesialis, berpikir logis, analisis secara kritis, 
penyelesaian masalah, komunikasi lisan dan tulisan, kemampuan menggunakan 
data numerik, literasi komputer dan keterampilan meneliti. Keterampilan 
penggembangan diri terdiri dari percaya diri, keyakinan diri, menyadari kekuatan 
dan kekurangan diri, kreativitas, mandiri, pengetahuan atas hubungan internasional, 
keinginan untuk belajar, kemampuan refleksi, integritas, jujur dan hormat kepada 
oranglain. Keterampilan bisnis terdiri dari keterampilan entrepreneurial, 
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kemampuan untuk memprioritaskan tugas, manajemen waktu, keterampilan 
interpersonal, keterampilan presentasi, kemampuan bekerja dalam tim, leadership, 
commercial awareness, fleksibel, inovator, independence, dan risk taking. 
Lebih lanjut, Suarta (2012) menyatakan bahwa perubahan karakteristik 
dunia kerja ini memberikan tantangan secara terus-menerus pada dunia pendidikan. 
Treleaven & Voola (2008:160) menyatakan bahwa lulusan kerja merupakan 
masalah utama pendidikan tinggi kontemporer. Pendidikan vokasional diharapkan 
dapat memberikan bekal bagi para lulusannya dengan berbagai keterampilan yang 
sesuai dengan kebutuhan industri/dunia kerja sehingga lulusannya dapat segera 
terserap dalam dunia kerja. Kompetensi lulusan Program Vokasi Universitas 
Indonesia tahun 2011-2013 mengacu kepada KBK (Kurikulum Berbasis 
Kompetensi). KBK merupakan seperangkat rencana dan pengaturan tentang 
kompetensi dan hasil belajar yang harus dicapai pembelajar (learner), prosedur 
penilaian, kegiatan belajar mengajar, dan pemberdayaan sumber daya pendidikan. 
KBK berorientasi pada pencapaian hasil yang dirumuskan dalam bentuk 
kompetensi. KBK bertitik tolak dari kompetensi yang harus dimiliki pembelajar. 
Penerapan KBK berorientasi pada pembelajaran tuntas, dan kurikulumnya bersifat 
holistik dan menyeluruh. KBK sangat menekankan diversifikasi, yakni lembaga 
pendidikan dapat mengembangkan, menyusun, mengevaluasi silabus berdasarkan 
standar kompetensi yang telah ditetapkan secara nasional (Depdiknas,20002:1; 
Sidi, 2001:8). Ranah kompetensi yang terdapat dalam KBK, antara lain: kompetensi 
akademik, kompetensi kehidupan, dan kompetensi karakter nasional. Untuk 
mencapai kompetensi tersebut, maka pembelajaran ditekankan pada bagaimana 
pembelajar belajar tentang belajar, bukan pada apa yang harus dipelajari oleh 
pembelajar (Tantra, 2009). 
Pada tahun 2013, Program Vokasi Universitas Indonesia melakukan tracer 
study untuk mengetahui jumlah data lulusan program ini serta masa tunggu untuk 
mendapatkan pekerjaan. Hasilnya adalah sebagai berikut: 
Tabel 1 Jumlah Data Lulusan Tahun 2010 – 2014 
Sumber: Tracer Study Program Vokasi UI tahun 2013 
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa mulai tahun 2011 – 2013, di hampir 
semua program studi jumlah lulusan meningkat. Tracer study tahun 2013 juga 
menghasilkan data waktu tunggu para lulusan untuk mendapatkan pekerjaan seperti 
yang terlihat pada tabel berikut ini. Tabel 2 Rerata Waktu Tunggu Lulusa untuk 
Mendapatkan Pekerjaan 
Sumber: Tracer Study Program Vokasi UI tahun 2013 
Berdasarkan kurikulum Program Vokasi yang disusun dengan 
menggunakan Kurikulum Berbasis Kompetensi dan berangkat dari hasil tracer 
study 2013, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah kurikulum yang 
digunakan oleh program vokasi Universitas Indonesia sudah sesuai dengan 
kebutuhan industri dengan melihat jumlah lulusan yang terserap di industri. Selain 
itu penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui langkahlangkah yang harus 
dilakukan n untuk menghilangkan gap antara kebutuhan industri dan 
kesiapan kurikulum sehingga program vokasi dapat menangkap dan memenuhi 
kebutuhan sumber daya manusia bagi industri tersebut. 
Definisi dan Operasionalisasi Konsep 
1. Definisi Konsep 
Variabel yang digunakan adalah Variabel Kurikulum Prodi Komunikasi 
yang akan dioperasionalisasi menjadi 3 dimensi yaitu Dimensi Peminatan Humas, 
Peminatan Periklanan, dan Peminatan Penyiaran. Dari tiap dimensi akan 
dioperasionalisasi menjadi 2 sub dimensi yaitu Pengetahuan Dasar dan Praktek. 
Dari tiap-tiap sub dimensi akan dioperasionalisasi menjadi indicator yang 
merupakan ragakaian mata kuliah yang diajarkan selama 6 semester di Program 
Vokasi Universitas Indonesia pada Program Studi Komunikasi. Untuk lengkapnya 
dapat dilihat pada operasionalisasi konsep di bawah ini. 
2. Operasionalisasi Konsep 









1. Creative Thinking 
2. Dasar-Dasar Penulisan 
3. Dasar2 Humas 
4. Dasar2 Riset Humas 
5. Etika Profesi dan Aspek Hukum 
Humas 
6. Etiket dan Pengembangan 
Pribadi 
7. Leadership dan Team Building 
8. Komunikasi Antar Budaya untuk 
Humas 
9. Pemasaran Sosial 
10. Teknik Lobi dan Negosiasi 
11. Human Relations 
12. Internal Relations 
13. External Relations 1&2 
14. Manajemen Humas 
Praktek Kehumasan 1. Aplikasi Komputer Untuk 
Humas 
2. Fotografi Humas Teknik Public 
Speaking 
3. Produksi Media Audio Visual 
4. Teknik Penulisan Naskah Humas 
1 &2 
5. Teknik Lobi dan Negosiasi 
6. Kampanye Humas 
7. Perencanaan dan Evaluasi 
Program Humas 
8. Event Management 
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Variabel Dimensi Sub Dimensi Indikator 
9. Strategi Komunikasi Untuk 
penanganan Krisis 
10. Komunikasi Pemasaran 
Terpadu 
11. Strategi dan Taktik Humas 
Pemasaran 
12. Strategi dan Taktik Humas 
Institusi 
13. Strategi dan Taktik Humas 
1. Individu 






1. Creative Thinking 
2. Dasar-dasar Penulisan 
3. Dasar-Dasar Pemasaran 
4. Dasar-Dasar Periklanan 
5. Metode Penelitian Periklanan 
6. Perilaku Konsumen 
7. Etika Periklanan 
8. Pembelian Media 
9. Fotografi Periklanan 
10. Manajemen Bidang Media 
11. Teknik Negosiasi 
12. Manajemen Bidang Kreatif 
13.Dasar-Dasar Desain Grafis 
14. Perencanaan Media 
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15. Manajemen Bina Usaha 
16. Media Baru 
Praktek Periklanan 1. Strategi Soft Sell 
2. Strategi Hard Sell 
3. Strategi Pengembangan Pesan 
4. Evaluasi Program Periklan 
5. Penulisan Naskah Iklan 
6. Aplikasi Desain Grafis 
7. Penyusunan Program 
Periklanan 
8. Eksekusi Pesan Iklan Cetak 
9. Eksekusi Pesan Iklan Audio dan 
Audio Visual 
10. Teknik Penulisan Proposal dan 
Presentasi 
11. Komunikasi Pemasaran 
Terpadu 
12. Praktikum Periklanan 
Peminatan Pengetahuan Dasar 1. Creative Thinking 
2. Dasar-dasar 
Variabel Dimensi Sub Dimensi Indikator 
Penyiaran Penyiaran Penulisan 





6. Teknologi Penyiaran 
7. Teknik Kamera 




9. Sistem Peralatan 
Produksi 
10. Program Directing 
11. Perencanaan 
Program Radio 1 
12. Manajemen Stasiun 
Radio 
13. Manajemen Program 
TV 1 & 2 
Praktek Penyiaran 1. Olah Suara dan Penyajian 
2. Penulisan Naskah Radio 
3. Perencanaan Program Radio 2 
4. Produksi Radio 1 & 2 
5. Teknik Penyajian dan 
Wawancara 
6. Pasca Produksi ` 
7. Feature dan Dokumenter 
8. Desain Produksi TV 1 & 2 
9. Produksi Berita TV 
10. Produksi TV 1 & 2 
11. Praktek Radio 
 
3. METODOLOGI 
Penelitian ini menggunakan Paradigma Positivisme. Paradigma Positivisme 
memulai premis yang menganggap bahwa ilmu sosial itu sama dengan ilmu alam, 
sehingga ilmu sosial harus menggunakan metode yang sama dengan penelitian ilmu 
alam. .(Neuman, 2003) Menggunakan pendekatan kuantitatif sehingga kuantitatif 
dituntut bersikap objektif dan memisahkan diri dari data. Artinya, peneliti tidak 
boleh membuat batasan konsep maupun alat ukur data sekehendak hatinya sendiri. 
Oleh karena itu, dalam hal analisis data pun, peneliti tidak boleh mengikutsertakan 
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analisis data interpretasi yang bersifat objektif. Karena itu, digunakan uji statistik 
untuk menganalisis data. (Kriyantono, 2010) 
Penelitian ini merupakan penelitian eksploratif. Penelitian eksploratif 
dilakukan ketika hanya sedikit yang diketahui tentang obyek penelitian. Penelitian 
ini dilakukan untuk mengeksplorasi suatu fenomena seperti suatu kelompok atau 
suatu lingkungan guna menjadi tahu menegenai fenomena tersebut atau untuk 
memahaminya, seringkali dilakukan untuk merumuskan permasalahan penelitian 
yang lebih khusus untuk dikaji lebih lanjut. (Neuman, 2003) 
Metode penelitian yang digunakan adalah survei. Metode survei adalah 
metode penelitian yang mengambil sampel dari suatu populasi dan menggunakan 
kuesioner sebagai alat pengumpul data yang pokok. (Bryman, 2008) Survei ini akan 
dilakukan dengan dua cara yaitu melalui penyebaran kuesioner pada responden dan 
juga melalui online survei yang disebarkan melalui Twitter. Namun survei online 
hanya merupakan metode tambahan untuk mendapatkan data yang lebih beragam. 
Penyebaran kuesioner secara langsung akan memenuhi 80% dari total sample, 
sementara melalui online akan memenuhi 20% dari total sample. 
Populasi dalam penelitian ini adalah alumni Program Vokasi UI dari 
Program Studi Akuntansi dan Komunikasi yang lulus pada tahun 2011 hingga 2013. 
Jumlah populasi adalah 630 orang. (Berdasarkan data dari Bidang Pendidikan 
Program Vokasi UI) 
Jumlah sample akan ditentukan dengan formula Taro Yamane yang akan 
dihitung dari jumlah populasi pemilih yaitu 630 orang. Meskipun jumlah ini adalah 
total jumlah pemilih pemula di sekuruh Indonesia, sementara penelitianhanya 
dilakukan di Jakarta. 
Rumus Taro-Yamane adalah sebagai berikut: (Kriyantono, 2010) 
Jumlah sampel ini akan didapatkan dibagi berdasarkan jumlah lulusan dari tiap-tiap 
program studi secara proporsioanal. Pericinannya adalah sebagai berikut: 
Tabel 3 Jumlah Pembagian Sampel Berdasarkan Program Studi 
Namun karena dalam presentasi ini hanya akan ditampilkan hasil dari Prodi 
Komunikasi maka pembagian sampel yang akan diambil adalah seperti dalam tabel 
4 di bawah ini. 
15 
 
Tabel 4 Jumlah Pembagian Sampel Berdasarkan Peminatan 
No Peminatan Jumlah Lulusan Jumlah Sampel 
1 Hubungan Masyarakat 107 42 
2 Periklanan 83 32 
3 Penyiaran 106 41 
Total 296 115 
Setelah penentuan sampel secara proporsional berdasarkan jumlah lulusan dari 
masing-masing prodi, maka untuk menentukan reponden diambil melalui tekni 
pengambilan sample convenience sampling. Teknik pengambilan sampel tipe ini 
merupakan teknik pengambilan sample yang sederhana di mana peneliti mengambil 
sampel berdasarkan tingkat aksesibilitas peneliti. (Bryman, 2008) Penentuan 
sampel dengan cara ini diambil oleh peneliti karena peneliti ingin memastikan yang 
menjadi responden adalah lulusan yang langsung bekerja selepas lulus Program 
Vokasi dan/atau pada saat penelitian ini dilakukan sudah/sedang bekerja. Oleh 
sebab itu untuk meminimalisir kegagalan generalisasi karena sampel tidak 
representatif, maka 115 orang responden lulusan Prodi Komunikasi (dari total 245 
orang) ini akan diambil melalui dua cara yaitu secara online dan tatap muka 
(pemberian kuesioner secara langsung). Dalam penelitian ini terdapat dua jenis 
analisis yaitu analisi univariat dan bivariat. Analisis univariat adalah analisis untuk 
satu buah variabel dalam satu waktu, atau dalam penelitian ini indikator untuk 
melihat sebaran jawaban pada tiap indikator serta melihat besarnya skor. Analisi 
univariat yang dilakukan akan berbentuk tabel distribusi frekuensi yang dapat 
memperlihatkan sebaran jawaban dari masing-masing indikator. Melalui tabel ini 
juga dapat dihitung skor jawaban dari masing-masing indikator. Penghitungan skor 
ini menggunakan skala Liekert. Melalui skala likert, 
responden akan diberikan / disajikan jawaban dalam bentuk pernyataan yang diberi 
skor sebagai berikut: 
Sangat Setuju (SS) = 4 
Setuju (ST) = 3 
Cukup Setuju (CS) = 2 
Tidak Setuju (TS) = 1 
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Sementara analisis bivariat adalah analisis dua variabel dalam satu waktu 
untuk melihat bagaimana hubungan antara kedua variabel. Analisis bivariat yang 
digunakan adalah dalam bentuk contingency table atau yang dikenal sebagai tabel 
silang atau cross tableI. Melalui tabel silang ini akan dapat dilihat hubungan antara 
dua indikator dan juga perbedaan jawaban berdasarkan program studi dan jenis 
pekerjaan. Dalam penelitian ini untuk melihat apakah ada kesesuaian antara 
kurikulum yang diajarkan ketika mereka kuliah di Program Vokasi UI dengan apa 
yang mereka lakukan di tempat kerja mereka. 
Sebagai ukuran untuk menguji kriteria keabsahan penelitian digunakan uji 
reliabilitas dengan menggunakan teknik alpha cronbach. Berthoud (2006) 
mengatakan standar nilai alpha (α) yang digunakan untuk menunjukkan bahwa alat 
ukur tersebut baik adalah >0,6. Jadi, semakin besar nilai alpha (> 0,6), maka 
semakin reliabel alat ukur tersebut. (Bryman, 2008) selain itu juga dilakukan uji 
validitas dengan menggunakan teknik analisa faktor sehingga akan diperoleh nilai 
Kaiser-Meyer-Olkin (KMO), yaitu uji statistik yang digunakan untuk menunjukkan 
ketepatan analisis faktor terhadap variabel-variabel yang diukur. Bila nilai KMO > 
0,5 dengan nilai signifikansi < 0.005 maka variabel tersebut dapat diukur dengan 
menggunakan teknik faktor analisis untuk mengertahui apakah indikator yang 
dibuat memang berada pada satu kelompok dengan indikator lainnya yang masih 
dalam satu variabel. 
Berikut ini adalah table interpretasi KMO MSA:  
Nilai KMO  Tingkatan   Varian 
0.90-1.00  Marvellous   (Sangat Bermanfaat) 
0.80-0.89  Meritorius   (Bermanfaat) 
0.70-0.79  Middling   (Cukup Bermanfaat) 
0.60-0.69  Mediocre   (Sedang) 
0.50-0.59  Miserable   (Tidak Bermanfaat) 
0.00-0.49  Unacceptable   (tidak bisa diterima) 
Sumber: Kaiser, 1974 dalam Imam Ghozali, 2005 
 
Hasil uji reliabilitas adalah sebagai berikut: 
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Tabel 6 Hasil Uji Reliabilitas 
No  Dimensi   Sub Dimensi   Nilai α conbach 
1  Komunikasi Humas  Pengetahuan Dasar .  880 
Praktek .759 
2  Komunikasi Periklanan Pengetahuan Dasar .877 
Praktek .802 
3 Komunikasi Peyiaran Pengetahuan Dasar .828 
Praktek .781 
Artinya semua instrument dalam tiap sub dimensi mempunyai reliabilitas 
yang cukup sehingga reliable dan bisa digunakan seluruhnya. 
Sementara hasil dari uji validitas dapat dilihat dari tabel 7 di bawah ini. 
a. Jenis Kelamin 
No Peminatan Laki-laki Perempuan Total 
1 Hubungan Masyarakat 17 25 42 
2 Periklanan 15 17 32 
3 Penyiaran 20 21 41 
Total 52 63 115 
b. Tahun Lulus 
No Peminatan 2011 2012 2013 Total 
1 Hubungan Masyarakat 17 15 10 42 
2 Periklanan 12 11 9 32 
3 Penyiaran 15 13 13 41 
Total 44 39 32 115 
2. Kesesuaian Mata Kuliah Pengetahuan Dasar Hubungan Masyarakat dengan 
Pekerjaan 




1 Creative Thinking - 35 7 - 119 71 
2 Dasar-Dasar Penulisan - 37 5 - 121 72 
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3 Dasar-dasar Humas - 37 5 - 121 72 
4 Dasar2 Riset Humas - 37 5 - 121 72 
5 Etika Profesi dan 
Aspek Hukum Humas 
- 6 36 - 90 54 
6 Etiket dan 
Pengembangan Pribadi 
- 42 - - 126 75 
7 Leadership dan Team 
Building 
- 18 24 - 102 61 
8 Komunikasi Antar 
Budaya 
- 28 14 - 112 67 
9 Pemasaran Sosial - 3 39 - 87 52 
10 Human Relations - 35 7 - 119 71 
11 Internal Relations - 37 5 - 121 72 
12 External Relations 1&2 - 28 14 - 112 67 
13 Manajemen Humas - 25 16 - 107 64 
Dari matakuliah pengetahuan dasar semua responden hanya memilih setuju 
dan cukup setuju dengan prosentase persetujuan jawaban di atas 50 % artinya untuk 
matakuliah dasar mahasiswa merasakan bahwa matakuliah yang masuk dalam 
pengetahuan dasar memang membantu mereka dalam pekerjaan. Namun skor 
terkecil ada pada mata kuliah Pemasaran Sosial Kesesuaian Mata Kuliah Praktek 
Hubungan Masyarakat dengan Pekerjaan 








- 6 36 - 84 50 
2 Fotografi Humas - 19 23 - 103 61 
3 Teknik Public Speaking - 27 15 - 111 66 
4 Produksi Media Audio Visual - 3 39 - - - 
5 Teknik Penulisan Naskah 
Humas 1 &2 
- 35 7 - 119 71 
6 Teknik Lobi dan Negosiasi - 35 7 - 119 71 
7 Kampanye Humas - 37 5 - 121 72 
8 Perencanaan dan Evaluasi 
Program Humas 
- 37 5 - 121 72 
9 Event Management - 37 5 - 121 72 
10 Strategi Komunikasi Untuk 
penanganan Krisis 
- 6 36 - 84 50 
11 Komunikasi Pemasaran 
Terpadu 
- 29 13 - 113 67 
12 Strategi dan Taktik Humas 
Pemasaran 
- 23 19 - 107 64 
13 Strategi dan Taktik Humas 
Institusi 
- 12 30 - 96 57 
14 Strategi dan Taktik Humas 
3. Individu - 3 39 - 87 52 
15 Praktikum Media Cetak 
Humas 
- 35 7 - 119 71 
Dari matakuliah praktek humas semua responden juga hanya memilih setuju 
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dan cukup setuju dengan prosentase persetujuan jawaban minimal 50 % artinya 
untuk matakuliah dasar mahasiswa merasakan bahwa matakuliah yang masuk 
dalam pengetahuan dasar memang membantu mereka dalam pekerjaan. Namun 
skor terkecil ada pada mata kuliah Aplikasi Komputer untuk Humas dan Strategi 
Komunikasi untuk 
Penanganan Krisis. 
4. Kesesuaian Mata Kuliah Pengetahuan Dasar Periklanan dengan 
Pekerjaan No Mata Kuliah SS S CS TS 
Total Skor % 
1 Creative Thinking - 24 8 - 88 69 
2 Dasar-Dasar Penulisan - 26 6 - 90 70 
3 Dasar-dasar Pemasaran - 26 6 - 90 70 
4 Dasar-dasar Periklanan - 26 6 - 90 70 
5 Dasar-dasar Desain 
Grafis 
- 25 7 - 89 69 
 
4. KESIMPULAN 
Demikian juga untuk matakuliah Aplikasi Komputer untuk Humas serta 
matakuliah Strategi Komunikasi untuk Penanganan Krisis mendapatkan skor 50%. 
Jadi alumni menganggap kedua matakuliah ini tidak terlalu banyak 
membantu pekerjaannya. Padahal kedua matakuliah ini merupakan matakuliah 
yang seharusnya dapat menyelesaikan permasalahan di kantor, khususnya untuk 
mata kuliah Strategi 
Komunikasi untuk Penanganan Krisis yang seyogyanya dapat mengatasi 
krisis internal maupun eksternal yang terjadi. Kemungkinan kedua mata kuliah ini 
memang tidak banyak berperan karena sebagai lulusan baru memang mungkin 
mereka belum diberi wewenang untuk masalah krisis ataupun hal-hal yang 
menyangkut komputer. Rekomendasi yang dapat diberikan oleh peneliti bagi para 
praktisi pemasaran dan hubungan masyarakat dalam bidang pendidikan, yaitu 
rumusan faktor-faktor penentu calon mahasiswa dalam memilih jurusan dan 
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universitas, yang diharapkan dapat membantu mereka untuk menyusun program 
pemasaran yang lebih efektif dan diterima dengan baik oleh target sasarannya.  
Dari matakuliah Teknologi Penyiaran yang hanya mendapatkan skor 35% 
terlihat bahwa mayoritas mengatakan bahwa matakuliah ini tidak banyak 
membantu pada pekerjaan mereka. Dari tabel ini memang belum diketahui mereka 
menolak kesesuaian matakuliah ini dengan pekerjaan mereka adalah karena 
memang mereka tidak bekerja di bidang yang memerlukan teknologi penyiaran atau 
memang materi yang disampaikan pada matakuliah ini tidak membantu pekerjaan 
mereka. Seluruh responden menganggap bahwa mata kuliah yang diajarkan sesuai 
dengan pekerjaan yang dikerjakan serta berguna dalam pekerjaannya. Tetapi jika 
melihat skor jawaban responden beberapa mata kuliah yang mendapatkan skor yang 
rendah perlu ditinjau ulang, apakah harus dikembangkan atau diganti dengan mata 
kuliah lain. Demikian juga dengan yang mendapatkan skor tertinggi juga harus 
dievaluasi lagi dengan memperhatikan faktor kekinian, mengingat industri 
komunikasi adalah industri yang dinamis. Namun dari penelitian ini belum bisa 
diketahui apakah para alumni yang bekerja dalam industri komunikasi ini 
mendapatkan posisi sebagai orang dengan posisi profesional seperti yang 
diharapkan oleh pihak universitas atau tidak, sehingga perlu adanya kajian lanjutan 
untuk mengetahui lebih lanjut. Untuk mengetahui ketrampilan apa lagi yang 
dibutuhkan oleh mahasiswa agar mereka dapat mudah mengerjakan pekerjaan 
mereka untuk menunjang karir mereka adalah dengan melaksanakan beberapa 
kegiatan yang tercantum dalam rekomendasi. 
Rekomendasinya antara lain: 
1. Para praktisi dapat mulai mekirkan program-program pemasaran yang 
tidak hanya ditujukan pada calon mahasiswa dan teman-temannya, namun program 
yang target sasarannya adalah orang tua mereka. Sosialisasi dan edukasi terhadap 
informasi umum dan khusus terhadap sebuah universitas dan jurusan sangat 
diperlukan oleh orang tua calon mahasiswa, supaya mereka memiliki gambaran 
konprehensif terhadap universitas dan jurusan tersebut. 
2. Dalam penyusunan program pemasaran, praktisi harus tetap menyusun 
semua program pemasaran dan humas, baik yang tradisional ataupun modern 
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(media baru). Namun,perlu perhatian extra dan pengembangan serius pada 
program-program modern yang bergerak dalam sosial media. Lakukan maintenance 
dan interactivity yang baik, harus ada admin khusus yang mengelola sosial media 
resmi dari universitas dan jurusan. 
3. Masih berkaitan dengan pemasaran, temuan unik dari penelitian ini 
adalah mengenai “talkshow radio”. Meskipun tergolong media tradisional, radio 
ternyata masih memiliki peran penting dalam pemasaran pendidikan. Alangkah 
baiknya, paraktisi pemasaran dan humas pendidikan, memasukkan program 
talkshow radio dalam perencanaan pemasaran mereka. 
4. Rekomendasi peneliti berkaitan dengan WoM/E-WoM adalah, praktisi 
marus jeli dan terencana dalam menciptakan pesan-pesan di media digital, supaya 
pesan tersebut dapat menjadi WoM di platform digital yang berbasis internet (sosial 
media). Walapun rekomendasi yang dihasilkan oleh WoM secara langsung, namun 
pembicaraan dan dorongan yang muncul adalah melalui media digital. 
Dari ke tiga flokulan yang digunakan, penggunaan koagulan TCCA 
memberikan efek penurunan TDS dari 1388 hingga tercapai TDS 858 ppm. Namun 
pH produk filtrate sangat rendah yaitu pH 4. Kemudian untuk penggunaan koagulan 
PAC, TDS mengalami penurunan 1310 hingga 1120 kemudian naik hingga 1380. 
Namun pH produk filtrate sangat rendah yaitu pH 4. Sedangkan dengan koagulan 
tawas memberikan efek kenaikan TDS dari 1048 hingga 
1470, namun pH filtrate lebih tinggi dan cenderung netral dari pada 2 koagulan 
yang terdahulu. Sehngga dipilih Tawas merupakan koagulan paling sesuai, dengan 
pH mendekati netral. Karena dengan semakin rendah pH, akan membutuhkan basa 
penetral yang makin banyak. 
Untuk percobaan skala bangku, dengan 150 gr Flokulan Tawas, diperoleh 
TDS filtrat flokulator 1230 ppm, tube filter 1160 ppm dan Sand filter 962 ppm. Dan 
effluent produk gravity sand filter mempunyai karakteristik pH : 5, BOD : 27,7; 
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